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ABSTRACT 

Science ilearning ishould ibe iable ito idevelop istudents iabilities iin iobserving, ianalyzing, 

iand iexplaining ithrough iinvolvement iin ilearning. iHowever,in ireality, ithe ilearning 

iimplemented iis iteacher-centered iwith ibooks ias ithe ionly ilearning isource, iresulting iin 

ilow ilearning ioutcomes iand istudent iinvolvement iin ilearning. iTherefore, iit iis inecessary 

ito iupdate ithe ilearning iprocess ithrough ithe iaplication iof ithe iRADEC ilearning ias ia 

isolution ito iactively iinvolve istudents iwhile iimproving itheir ilearning ioutcomes. iThis 

istudy iaims ito idetermine ithe ieffect iof ithe iRADEC i(read, ianswer, idiscuss, iexplain, iand 

icreate) ilearning imodel ion istudent ilearning ioutcomes iin ithe ihuman idigestive isystem 

imaterial ifor igrade iV iof iUPTD iSD iNegeri i6 iKutablang. iThe iapproach iused iis 

iquantitative iwith ia iquasi-experimental idesign iin ithe iform iof ia iNonequivalent iControl 

iGroup iDesign. iThe isample iused iwas i27 igrade iV istudents iwho iwere idetermined iusing 

ia isaturated isample itechnique. iThe idata icollection itechnique iused imultiple-choice 

itests iin ithe iform iof ipre-tests iand ipost-tests, iand iwas ianalyzed iusing iIndependent 

iSample iT-Test iassisted iby iJASP. iThe iresults ishowed ian iincrease iin ilearning 

ioutcomes iin ithe iexperimental igroup iwith iaverage ipre-test iof i40.77 iand ia ipost-test iof 

i92.69, iwhile ithe ithe icontrol iclass iobtained ian iaverage ipre-test iof i48.57 iand ia ipost-test 

iof i58.21. iThe iIndependent iSample iT-Test iyielded ia isignificant ivalue iof i0.001 i<0.05, 

iso iHa iaccepted iand iHo irejected. iThis iindicates ithat iRADEC imodel ihasn ian ieffect ion 

istudent ilearning ioutcomes iin ithe ihuman idigestive isystem imaterial iin ififth igrade 

istudent iof iclass iUPTD iSD iNegeri i6 iKutablang. 
 
Keywords: iRADEC, iLearning ioutcomes, iHuman idigestive isystem 

ABSTRAK 

Pembelajaran IPAS seharusnya mampu mengembangkan kemampuan siswa 
dalam mengamati, menganalisis, dan menjelaskan melalui keterlibatan dalam 
pembelajaran. Namun kenyataannya, pembelajaran yang dilaksanakan bersifat 
teacher centered dengan buku sebagai satu-satunya sumber belajar, sehingga 
menyebabkan rendahnya hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu, diperlukan pembaruan proses pembelajaran melalui penerapan 
model pembelajaran RADEC sebagai solusi untuk melibatkan siswa secara aktif 
sekaligus meningkatkan hasil belajar mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap hasil belajar siswa 
pada materi sistem pencernaan manusia kelas V UPTD SD Negeri 6 Kutablang. 
Pendekatan iyang idigunakan iadalah ikuantitatif idengan idesain ikuasi ieksperimen 
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ibentuk iNonequivalent iControl iGrup iDesign. iSampel iyang idigunakan iberjumlah i27 

isiswa ikelas iV iyang iditentukan imenggunakan iteknik isampel ijenuh. iTeknik 

ipengumpulan idata imenggunakan ites ipilihan iganda idalam ibentuk ipre-test idan ipost-
test, iserta idianalisis imenggunakan iuji iIndependent iSample iT i-Test iberbantuan 

iJASP. iHasil ipenelitian imenunjukkan iadanya ipeningkatan ihasil ibelajar ipada 

ikelompok ieksperimen idengan irata-rata ipre-test isebesar i40,77 idan ipost-test isebesar 

i92,69, isementara ikelas ikontrol imemperoleh irata-rata ipre-test isebesar i48,57 idan 

ipost-test isebesar i58,21. iUji iIndependent iSample iT-Test imenghasilkan inilai 

isignifikasi i0,001 i< i0,05, isehingga iHa iditerima idan iHo iditolak. iHal itersebut 

imengindikasikan ibahwa imodel iRADEC iberpengaruh iterhadap ihasil ibelajar isiswa 

ipada imateri isistem ipencernaan imanusia idi ikelas iV iUPTD iSD iNegeri i6 iKutablang. 

Kata Kunci: RADEC, Hasil belajar, Sistem pencernaan manusia 
 
A. Pendahuluan  
 Pendidikan merupakan praktik 

terstruktur dengan tujuan untuk 

menciptakan individu yang produktif, 

kreatif, inovatif, dan mampu 

memberikan kontribusi yang 

bermakna bagi masyarakat, bangsa, 

serta negara (Mustadi dkk., 2020; 

Imran dkk., 2018). Dalam mencapai 

tujuan tersebut, pendidik perlu 

memiliki kompetensi dalam 

merancang, mengatur, dan menilai 

pembelajaran secara tepat agar 

mampu menjawab tuntutan abad ke-

21, khususnya dalam hal multiliterasi 

dan strategi pembelajaran yang efektif 

(Sopandi dkk., 2020). Rancangan 

pembelajaran yang tepat mampu 

mewujudkan kegiatan belajar 

mengajar menjadi lebih menarik dan 

efisien, sehingga tujuan pendidikan 

dapat tercapai (Kelana & Duhita, 

2021). Salah satu mata pelajaran di 

sekolah dasar adalah ilmu pengatuan 

alam dan sosial (IPAS). Pembelajaran 

IPAS harus mampu mengembangkan 

kemampuan siswa dalam mengamati, 

menganalisis dan menjelaskan 

melalui keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran, bukan hanya trasnfer 

pengetahuan saja. 

 Namun dalam praktiknya, hal 

tersebut belum terwujud secara 

optimal. Kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan masih satu arah atau 

berpusat pada guru sehingga peserta 

didik tidak terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran (Jainuddin, 2019). 

Situasi tersebut identik dengan yang 

diperoleh oleh peneliti di UPTD SD 

Negeri 6 Kutablang, Kabupaten 

Bireuen khususnya kelas V. Dimana 

pembelajaran yang dilaksanakan 

bersifat teacher center, peserta didik 
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kurang terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran serta guru bertumpu 

pada buku sebagai sumber belajar 

satu-satunya. Situasi tersebut 

berdampak terhadap rendahnya hasil 

belajar peserta didik, dimana 22 dari 

27 peserta didik atau 81,4% dari 

peserta didik belum mencapai KKTP, 

sementara hanya 18,5% yang berhasil 

mencapai ketuntasan. 

Oleh ikarena iitu, idiperlukan 

ipembaruan iproses ipembelajaran 

imelalui ipenerapan imodel 

ipembelajaran iRADEC isebagai isolusi 

iuntuk imelibatkan isiswa isecara iaktif 

isekaligus imeningkatkan ihasil ibelajar 

imereka. iMengacu ipada ibeberapa 

ipenelitian iyang imenguatkan ibahwa 

imodel ipembelajaran iRADEC i(read, 

ianswer, idiscuss, iexplain, iand icreate) 

imerupakan isalah isatu istrategi iyang 

iberdampak idalam imemaksimalkan 

ihasil ibelajar ipeserta ididik idi isekolah 

idasar. iHarmianti i(2023), imenegaskan 

ibahwa ipenerapan imodel iRADEC 

i(read, ianswer, idiscuss, iexplain, iand 

icreate) iberpengaruh ibesar iterhadap 

ihasil ibelajar iIPA isiswa ikelas iV iInpres 

i7/83 iBune, iKabupaten iBone. iSelain 

iitu, iIrawan idkk., i(2024) imembuktikan 

iadanya ipengaruh imodel iRADEC 

i(read, ianswer, idiscuss, iexplain, iand 

icreate) i iterhadap ihasil ibelajar isiswa 

ipada imateri isistem ipencernaan 

imanusia idi ikelas iV iSD iNegeri i29 

iBanda iAceh. iDari ikedua ipenelitian 

itersebut imenunjukkan ibahwa isecara 

ikonsisten imodel iRADEC i(read, 

ianswer, idiscuss, iexplain, iand icreate) 

iefektif idalam imeningkatkan ihasil 

ibelajar ipeserta ididik idi isekolah idasar. 

iNamun idemikian, iterdapat 

ikesenjangan ipenelitian iyang iperlu 

idiisi, iyakni ibelum iadanya ipenelitian 

isecara ikhusus iyang imeneliti ipengaruh 

imodel iRADEC i(read, ianswer, idiscuss, 

iexplain, iand icreate) iterhadap ihasil 

ibelajar isiswa ipada imateri isistem 

ipencernaan imanusia ikelas iV 

ikhususnya idi iwilayah iBireuen, iyang 

imemiliki ikarakteristik ipeserta ididik 

iyang iberbeda idan iciri ikhas 

iproblematika idalam ipembelajaran 

itersendiri. 

Berdasarkan ketimpangan 

tersebut, penelitian ini dilakukan 

sebagai upaya untuk mengisi celah 

yang belum terjawab oleh penelitian-

penelitian yang dilakukan 

sebelumnya. Model RADEC (read, 

answer, discuss, explain, and create) 

yang ditetapkan berlandaskan pada 

kegiatan pembelajaran yang bersifat 

student center, sehingga peserta didik 

berkesempatan untuk terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran, berdiskusi, 
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problem solving serta menciptakan ide 

baru (Octavia, 2020; Arsyad dkk., 

2024). Diharapkan idengan 

imenerapkan imodel iRADEC i(read, 

ianswer, idiscuss, iexplain, iand icreate) 

ipeserta ididik itidak ihanya imenghafal 

imateri, itetapi ijuga imampu imemahami 

ikonsep isecara ikomprehensif idan 

imengembangkan ikemampuan 

iberpikir. iOleh ikarena iitu, ipenelitian iini 

ibertujuan iuntuk imengetahui ipengaruh 

imodel iRADEC i(read, ianswer, idiscuss, 

iexplain, iand icreate) iterhadap ihasil 

ibelajar ipeserta ididik ipada imateri 

isistem ipencernaan imanusia idi ikelas iV 

iUPTD iSD iNegeri i6 iKutablang, 

iKabupaten iBireuen. i 

Penelitian iini idiharapkan 

imemberikan imanfaat isecara iteoritis 

imaupun ipraktis. iSecara iteoritis, 

ipenelitian iini imampu imemperkaya 

ikajian iilmiah imengenai imodel iyang 

iinovatif idi itingkat isekolah idasar 

ikhususnya ipada imata ipelajaran iIPAS. 

iSecara ipraktis, ihasil ipenelitian iini 

idapat idijadikan isebagai iacuan ibagi 

iguru idalam imemilih idan imenerapkan 

imodel ipembelajaran iyang itepat iguna 

imeningkatkan ihasil ibelajar ipeserta 

ididik, ikhususnya ipada imateri isistem 

ipencernaan imanusia. 

 

B. Metode Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

desain kuasi eksperimen dalam 

bentuk Nonequivalent Control Grup 

Design. Desain penelitian 

Nonequivalent control group design 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel  1 Desain Nonequivalent Control 
Grup Design 

 

Kelompo
k 

Pretest Perlaku
an 

Postte
st 

Eksperime
n 

O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

(Sugiyono, 2019) 

 Subjek ipenelitian iialah isiswa 

ikelas iV iUPTD iSD iNegeri i6 iKutablang. 

iPopulasi idalam ipenelitian iini iialah 

iseluruh isiswa ikelas iV iUPTD iSD iNegeri 

i6 iKutablang. iSampel ipenelitian iterdiri 

idari idua ikelas, iyaitu ikelas IV/A isebagai 

ikelas ikontrol iberjumlah i14 iorang idan 

ikelas IV/B isebagai ikelas ieskperimen 

iberjumlah i13 iorang. iTeknik 

ipengumpulan idata imenggunakan ites 

ipilihan iganda isebanyak i20 ibutir. iData 

ikemudian idilakukan iuji istatistik 

ideskriptif iserta iuji iprasyarat iberupa 

inormalitas idan ihomogenitas. 

iSelanjutnya idata idianalisis idengan 

imenggunakan iuji iIndependent iSample 

it-test ipada itaraf isignifikansi i0,05. 

iPengelolaan idata idilakukan 
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imenggunakan iprogram iJASP 

i(Jeffrey’s iAmazing iStatistics 

iProgram). i 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 
 Penelitian iini idilaksanakan idi 

iUPTD iSD iNegeri i6 iKutablang idengan 

idata iyang idikumpulkan iberupa ihasil 

ibelajar ipeserta ididik. iData itersebut 

idiperoleh idari inilai ipre-test idan ipost 

itest iyang idiberikan isebelum idan 

isesudah iproses ipembelajaran ipada 

ikelas ikontrol idan ieksperimen. 

 Data ihasil ibelajar iyang 

idiperoleh iakan idianalisis isecara 

ideskriptif iuntuk imengetahui igambaran 

iumum ikedua ikelompok. iHasil 

iperhitungan istatistik ideskriptif 

idisajikan ipada iTabel i2. 
Tabel i2 ihasil ianalisis ideskriptif 

 

Ketera
ngan 

Pre 
iTest 

iEkspe
rimen 

Post 
iTest 

iEkspe
rimen 

Pre 
itest 
ikon
trol 

Post 
itest 
ikon
trol 

Median 40.00 95.00 45.0
0 

60.0
0 

Mean 40.77 92.69 48.5
7 

58.2
1 

Std. 
iDeviatio
n 

17.66 6.330 19.6
5 

23.8
3 

Minimu
m 15.00 80.00 25.0

0 
20.0

0 

Maximu
m 75.00 100.0 80.0

0 
95.0

0 
 

 Berdasarkan itabel idi iatas, ihasil 

ianalisis ideskriptif imenunjukkan 

iadanya iperbedaan ipeningkatan ihasil 

ibelajar iantara ikelas ikontrol idan 

ieksperimen. iPada ikelas ieksperimen, 

inilai irata irata imenglami ipeningkatan 

iyang isignifikan iyakni idari i40,77 ipada 

isaat ipre itest imenjadi i92,69 ipada isaat 

ipost itest. iSementara iitu, ipada ikelas 

ikontrol ijuga imengalami ipeningkatan 

inilai irata-rata itetapi itidak isebesar ikelas 

ieksperimen, iyaitu idari i48,57 ipada isaat 

ipre itest imenjadi i58,21 ipada isaat ipost 

itest. iHal iini imengindikasikan ibahwa 

irata-rata inilai ikelas ieksperimen ijauh 

ilebih itinggi idibandingkan inilai irata-rata 

ikelas ikontrol. 

 Data ihasil ibelajar iselanjutnya 

idilakukan iuji inormalitas, iuntuk 

imengetahui iapakah isuatu ikumpulan 

idata iberdistribusi inormal iatau itidak 

i(Wiranata i& iYofi, i2021). iData iyang 

iberdistribusi inormal imenjadi isyarat 

iutama iuntuk imelakukan iuji iparametrik, 

isehingga iuji inormalitas iperlu idilakukan 

isebelum iuji iparametrik idilaksanakan. 

iDalam ipenelitian iini, iuji inormalitas 

idilakukan imenggunakan iuji ishapiro 

iwilk ikarena isampel idalam ipenelitian 

ikurang idari i50 isiswa. iUji ishapiro iwilk 

idilakukan imelalui iprogram iJASP 

idengan itaraf isignifikansi isebesar i0,05. 

iHasil iuji inormalitas iyang idiperoleh 

idisajikan ipada iTabel i3. 

 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

320 
 

Tabel i3 ihasil iuji inormalitas idata 
 

 
iKetera
ngan 

Pre 
itest 

iekspe
rimen 

Post 
itest 

iekspe
rimen 

Pre 
itest 
ikon
trol 

Post 
itest 
iKon
trol 

Shapir
o-Wilk 0.964 0.893 0.90

0 
0.93

8 

P-
value 
iof 
iShapir
o-Wilk 

.821 .108 .114 .321 

 

 Berdasarkan itabel idi iatas, 

idiperoleh inilai isignifikansi ipre itest 

ikelas ieksperimen isebesar i0.821, ipost 

itest ikelas ieksperimen isebesar i0.108, 

ipre itest ikelas ikontrol isebesar i0,114 

idan ipost itest ikelas ikontrol isebesar 

i0,321. iDengan idemikian, isemua idata 

idalam ipenelitian iini iberdistribusi 

inormal ikarena inilai isignifikansi idari 

ikeempat idata itersebut ilebih idari i0,05. 

 Data ihasil ibelajar iselanjutnya 

idilakukan iuji ihomogenitas, iuntuk 

imengetahui iapakah idata idalam 

ipopulasi ibeberapa idata imemiliki 

ivarian iyang isama iatau itidak. 

iPengujian ihomogenitas 

imenggunakan iuji ilevene itest idengan 

iberbantuan iprogram iJASP ipada itaraf 

isignifikansi i0,05. iHasil iuji ihomogenitas 

iyang idiperoleh idisajikan ipada iTabel i4. 
Tabel i4 ihasil iuji ihomogenitas idata 

 
Keterangan F df1 i df2 i p 
Pre itest 0.324 1 25 .574 

Post iTest 14.04 1 25 < 
i.001 

 

 Berdasarkan itabel idi iatas, 

idiperoleh inilai isignifikansi idata ipre itest 

isebesar i0,574 i> i0,05, isehingga ivarian 

idata idinyatakan ihomogen. iSementara 

iitu, idata ipost itest imenunjukkan inilai 

isignifikansi isebesar i0,001 i< i0,05, 

isehingga ivarian idata idinyatakan itidak 

ihomogen. iPerbedaan itersebut 

imenunjukkan ibahwa idistribusi idata 

imengalami iperubahan isetelah 

idiberikan itreatment, isehingga iasumsi 

ihomogenitas ihanya iterpenuhi ipada 

ipre itest isaja. 

 Data ihasil ibelajar iselanjutnya 

idianalisis imenggunakan iuji 

iindependent isample it-test iuntuk 

imembandingkan irata-rata idua 

ikelompok iyang itidak iberpasangan 

i(kelas ikontrol idan ikelas ieksperimen). 

iUji iindependent isample it-test i ihanya 

idapat idilakukan iapabila idata 

ipenelitian iberdistribusi inormal idan 

ihomogen i(relatif). iAdapun ihasil iuji 

iindependent isample it-test iyang 

idiperoleh idisajikan ipada iTabel i5. 
Tabel i5 ihasil iuji iindependent isample it-test 

 
 
Ket Test Statis

tic df p Cohe
n's id 

Po
st 
iTe
st 

 i 

Stud
ent 5.048 25.

00 

< 
i.00
1 

1.944 

Welc
h 5.220 14.

96 

< 
i.00
1 

1.978 
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 Adapun ikriteria ipengambilan 

ikeputusan iuji iindependent isample it-

test iyaitu iapabila inilai isignifikansi i< 

i0,05 imaka iHa i iditerima idan iapabila inilai 

isignifikansi i> i0,05 imaka iHO iditerima. 

iBerdasarkan ihasil ianalisis idata ipada 

iTabel i6 idi iatas idiperoleh inilai 

isignifikansi i(p) i0,001 i< i0,05, isehingga 

isesuai idengan ikriteria iyang idi itetapkan 

ibahwa iHa iditerima. iDengan idemikian, 

imaka iterdapat ipengaruh isignifikan 

ipenggunaan imodel iRADEC i(read, 

ianswer, idiscuss, iexplain, iand icreate) 

iterhadap ihasil ibelajar isiswa ipada 

imateri isistem ipencernaan imanusia idi 

ikelas iV iUPTD iSD iNegeri i6 iKutablang. 
 
Pembahasan 
 Mengacu ipada ianalisis idata 

iyang itelah idilaksanakan, ihasil ianalisis 

imengindikasikan ibahwa iterdapat 

ipengaruh imodel ipembelajaran 

iRADEC i(read, ianswer, idiscuss, 

iexplain, iand icreate) iterhadap ihasil 

ibelajar isiswa ipada imateri isistem 

ipencernaan imanusia idi ikelas iV iUPTD 

iSD iNegeri i6 iKutablang, iKabupaten 

iBireuen. 

 Dalam penelitian ini, terdapat 

dua kelas yaitu kelas VA sebagai 

kelas kontrol dan kelas VB sebagai 

kelas eksperimen. Kelas VA 

merupakan ikelas iyang itidak idiberikan 

iperlakuan iatau itreatment iberupa 

imodel iRADEC i(read, ianswer, idiscuss, 

iexplain, iand icreate) idalam ikegiatan 

ipembelajaran, itetapi ihanya 

imenggunakan imetode ikonvensional. 

iSebaliknya, ikelas iVB iialah ikelas iyang 

idiberikan iperlakuan iatau itreatment 

idengan imengimplementasikan imodel 

iRADEC i(read, ianswer, idiscuss, 

iexplain, iand icreate) idalam ikegiatan 

ipembelajaran imateri isistem 

ipencernaan imanusia. iPerbedaan 

iperlakuan ibertujuan iuntuk imengetahui 

ipengaruh imodel ipembelajaran 

iRADEC iterhadap ihasil ibelajar ipada 

imateri isistem ipencernaan imanusia idi 

ikelas iV iUPTD iSD iNegeri i6 iKutablang. 

iSebelum ipembelajaran idilaksanakan, 

ikedua ikelas idiberikan ipre itest iuntuk 

imengetahui ikemampuan iawal ipeserta 

ididik. iSelanjutnya, ipada ikelas 

ieksperimen peneliti memberikan 

bahan bacaan beserta pertanyaan pra 

pembelajaran sebagai sintaks 

pertama dari model RADEC. Bahan 

bacaan tersebut berisi materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 2 dan 

3 serta tersedia barcode yang bisa di 

akses oleh siswa untuk menonton 

video pembelajaran. 
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 Model RADEC adalah model 

pembelajaran yang terdiri dari lima 

tahapan atau sintak. Sintak pertama 

yaitu read (membaca), tahap ini 

dilakukan oleh peserta dengan 

membaca bahan bacaan dan 

mengakses barcode di luar jam 

pembelajaran serta menggali 

informasi dari berbagai sumber 

lainnya. Untuk memandu peserta didik 

dalam menggali materi dan informasi, 

peneliti memberikan pertanyaan pra 

pembelajaran. Tahap ini bertujuan 

membangun pemahaman awal siswa 

mengenai materi sistem pencernaan, 

sehingga memperoleh pengetahuan 

dasar yang belum mereka ketahui 

sebelumnya. Keefektifan tahap ini 

terlihat dari respons siswa saat 

peneliti mengajukan pertanyaan, 

hampir seluruh siswa mampu 

memberikan jawaban yang tepat 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Khairiyah & Rohmah (2023), 

sintak read memberikan pengaruh 

baik terhadap kemampuan siswa 

dalam membaca pemahaman, 

sehingga mereka menemukan konsep 

pemahaman untuk dirinya. 

 Sintak kedua yaitu answer 

(menjawab), pada tahap ini peserta 

didik menjawab pertanyaan pra 

pembelajaran secara individu. 

Pertanyaan pra pembelajaran 

berbentuk soal essay yang berjumlah 

3 butir. Pada tahap ini, sebagian 

peserta didik mampu menjawab 

pertanyaan pra-pembelajaran secara 

mandiri dan sebagian peserta didik 

masih memerlukan bimbingan untuk 

memahami maksud dari pertanyaan 

tersebut secara lebih rinci. 

Ketidakmampuan sebagian peserta 

didik dalam menjawab pertanyaan pra 

pembelajaran disebabkan karena 

mereka tidak melakukan tahapan read 

(membaca) di rumah secara individu. 

Tahap ini mampu mendorong peserta 

didik untuk berpikir kritis dalam 

menyelesaikan pertanyaan tersebut. 

Hal tersebut sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh (Yulianti dkk., 

2023), bahwa melalui tahapan ini 

dapat membuktikan kemandirian 

peserta didik dalam belajar serta 

memberikan kesempatan bagi peneliti 

untuk mengidentifikasi kesulitan 

peserta didik dalam menjawab 

pertanyaan pra pembelajaran. 

 Sintak ketiga yaitu discuss 

(berdiskusi), pada tahap ini peserta 

didik berdiskusi terkait dengan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) yang 

diberikan. Peserta didik bertukar 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

323 
 

pendapat dan pikiran dalam 

menyelesaikan tugas, serta yang tidak 

dimengerti akan dibimbing oleh teman 

kelompoknya. Pelaksanaan tahap ini 

tidak terlepas dari hambatan seperti 

ketidakmaun beberapa peserta didik 

dalam bekerja sama karena 

ketidaksesuaian antara anggota 

kelompok dengan harapan mereka. 

Sementara itu, peserta didik yang 

tidak mengalami permasalahan justru 

menunjukkan semangat dan 

antusiasme dalam menyelasaikan 

tugas LKPD. Tahap ini mampu 

mendorong peserta didik dalam 

bertukar pendapat antar anggota 

kelompoknya, sehingga memberikan 

potensi dalam mendorong siswa untuk 

berpartisispasi secara optimal dalam 

pembelajaran. 

 Sintak keempat yaitu explain 

(menjelaskan), pada tahap ini dua 

orang perwakilan setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi 

LKPD. Selama proses presentasi 

berlangsung, peserta didik diberi 

kesempatan untuk menanggapi, 

bertanya, dan menambahkan 

jawaban. Tahap ini mampu melatih 

keberanian peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat baik berupa 

penjelasan, menyimpulkan serta 

mempertanggungjawabkan 

pendapatnya dengan memberikan 

alasan yang kuat (Rohaeni dkk., 

2023). Peneliti menemukan bahwa 

keempat kelompok berhasil 

menyelesaikan LKPD serta 

mempresentasikan hasilnya dengan 

penuh keberanian. Meskipun jawaban 

yang ditulis masih singkat dan 

penggunaan bahasanya yang belum 

sepenuhnya tepat secara ilmiah. 

Meskipun demikian, tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi menunjukkan peningkatan 

dibandingkan dengan kondisi awal. 

Peningkatan tersebut tercermin dari 

kemampuan mereka menuliskan 

kesimpulan pada LKPD, sehingga 

peserta didik tidak hanya menghafal 

materi tetapi mampu membangun 

kemampuan konseptualnya. Atas 

pencapaian tersebut, peneliti 

memberikan apresisi berupa penilaian 

bintang 4-5 atau setara dengan nilai A 

sebagai bentuk penghargaan 

sekaligus motivasi untuk terus 

meningkatkan kualitas belajar. 

 Sintak kelima yaitu create 

(membuat), pada tahap ini peserta 

didik diminta menyusun poster 

sederhana sistem pencernaan 

manusia. Pelaksanaa tahap ini 

terdapat kendala keterbatasan waktu, 

sehingga pembuatan poster 
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dilanjutkan pada pertemuan 

berikutnya. Terlepas dari hambatan 

pada pertemuan pertama, peserta 

didik mampu menyelesaikan poster 

dengan baik. Dalam proses 

pembuatan penuh semangat dan 

antusias. Poster yang dihasilkan 

memuat informasi lengkap dan 

terstruktur, mencakup gambar 

pencernaan dan fungsinya, gangguan 

pencernaan dan cara menjaga 

kesehatan organ pencernaan. Hal ini 

mencerminkan bahwa peserta didik 

telah memiliki pemahaman yang 

memadai terhadap materi sistem 

pencernaan manusia sebagai hasil 

dari proses pembelajaran yang telah 

dilalui pada sintak 1-4 sebelumnya. 

Menurut Sopandi (2021), sintak ini 

mampu melatih siswa dalam berpikir 

kritis, bekerja sama, berkreativitas dan 

berkomunikasi. 

 Sementara itu, pembelajaran di 

kelas kontrol dilaksanakan 

menggunakan imetode ikonvensional, 

idimana iguru ihanya imenjelaskan 

imateri menggunakan gambar, siswa 

mendengarkan dan menjawab soal 

latihan yang diberikan dengan sumber 

belajar yang terbatas pada buku 

cetak. Kondisi ini menyebabkan 

kurangnya antusias siswa dalam 

pembelajaran, bahkan beberapa 

siswa imengobrol isaat iguru 

imenyampaikan imateri. iDengan 

idemikian, iproses ipembelajaran iyang 

iberlangsung idi ikelas ikontrol idapat 

idisimpulkan ikurang iefektif. 

 Tuntasnya ipelaksanaan 

ipembelajaran ipada ikedua ikelas, 

ipeneliti imemberikan isoal ipost itest 

ikepada ikedua ikelas iuntuk imengetahui 

ikemampuan iakhir ipeserta ididik. iHasil 

ianalisis idata imenggunakan iJASP 

i(Jeffrey’s iAmazing iStatistics iProgram) 

imengindikasikan iadanya iperbedaan 

iyang isignifikan iantara ihasil ipost itest 

ikedua ikelas, idimana ikelas ieksperimen 

imemperoleh inilai irata-rata isebesar 

i92,69, idengan inilai itertinggi i100 idan 

iterendah i80. iSedangkan ikelas ikontrol 

imemperoleh inilai irata-rata isebesar 

i58,21, idengan inilai itertinggi i95 idan 

iterendah i20. 

 Selanjutnya, ipeneliti imelakukan 

iuji inormalitas idata imenggunakan iuji 

ishapiro iwilk iuntuk imengetahui 

ipenyebaran idata. iHasil iuji inormalitas 

imenunjukkan inilai isignifikansi ipre itest 

ikelas ieksperimen isebesar i0.821, ipost 

itest ikelas eksperimen sebesar 0.108, 

pre test kelas kontrol sebesar 0,114 

dan post test kelas kontrol sebesar 

0,321. Berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan iuji inormalitas 
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ibahwa idata iberdistribusi inormal 

iapabila inilai isignifikansi ilebih idari i0,05. 

iMaka idari iitu, ikeempat idata itersebut 

idinyatakan iberdistribusi inormal 

ikarena ilebih idari i0,05. 

 Disamping iitu, ipeneliti ijuga 

imelakukan iuji ihomogenitas idata 

imenggunakan iuji ilevene itest iuntuk 

imengetahui iapakah idata imemiliki 

ivariasi iyang isama. iHasil iuji 

ihomogenitas imenunjukkan inilai 

isignifikasi ipre itest ikelas ikontrol idan 

ieksperimen isebesar i0,574, 

isedangkan inilai isignifikansi ipost itest 

isebesar i0,001. iBerlandaskan ikriteria 

ipengambilan ikeputusan iuji 

ihomogenitas ibahwa iapabila inilai isig i< 

i0,05 imaka idata itidak ihomogen idan 

iapabila inilai isig i> i0,05 imaka idata 

ihomogen. iDengan idemikian, idata ipre 

itest idinyatakan ihomogen, isementara 

idata ipost itest itidak ihomogen. 

iKetidakhomogen idata ipost itest 

idisebabkan ikarena iadanya iperlakuan 

i(treatment) iyang idiberikan ipada ikelas 

ieksperimen. i 

 Selanjutnya, ipeneliti imelakukan 

iuji ihipotesis imenggunakan iuji 

iindependent isample it-test, iyang 

ibertujuan iuntuk imengetahui iada 

itidaknya iperbedaan irata-rata iantara 

idua ikelompok iyang itidak 

iberpasangan. iHasil ianalisis 

imenunjukkan inilai iSig. i(one-tailed) 

i0,001. iBerlandaskan ikriteria 

ipengambilan ikeputusan, iapabila inilai 

isig i< i0,05 imaka iHa iditerima i(terdapat 

ipengaruh ipositif imodel ipembelajaran 

iRADEC iterhadap ihasil ibelajar isiswa) 

idan iapabila inilai iSig. i(one-tailed) i> 

i0,05 imaka iHO iditerima i(tidak iterdapat 

ipengaruh imodel ipembelajaran 

iRADEC iterhadap ihasil ibelajar isiswa 

ipada). iKarena inilai isignifikansi iyang 

idiperoleh i0,001<0,05, imaka iHa 

iditerima iyang iartinya iterdapat 

ipengaruh ipositif imodel ipembelajaran 

iRADEC iterhadap ihasil ibelajar isiswa 

ipada imateri isistem ipencernaan 

imanusia idi ikelas iV iUPTD iSD iNegeri i6 

iKutablang. i 

 Hasil ipenelitian iini isejalan 

idengan ipenelitian iyang itelah 

idilakukan isebelumnya ioleh iIrawan 

idkk., i(2024) idan iHarmianti i(2023), 

iyang ikeduanya imengindikasikan 

ibahwa imodel iRADEC iberpengaruh 

iterhadap ihasil ibelajar isiswa. iDengan 

idemikian, ipenelitian iini imemberikan 

ikontribusi isecara iteoritis iterhadap 

iefektivitas ipenerapan imodel iRADEC  

(read, answer, discuss, explain, dan 

create) dalam pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar. Secara teorotis, 

penelitian ini memperkuat bukti bahwa 
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model RADEC efektif diterapkan di 

berbagai wilayah, termasuk 

Kabupaten Bireuen yang sebelumnya 

belum diteliti. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak hanya menguatkan 

hasil penelitian sebelumnya, tetapi 

juga menambahkan sumber rujukan 

pendidikan dasar terkait penerapan 

model pembelajaran yang inovatif 

untuk imeningkatkan ihasil ibelajar 

isiswa. 

 
D. iKesimpulan 

Berdasarkan ihasil ianalisis idata, 

iterdapat ipengaruh imodel iRADEC 

i(read, ianswer, idiscuss, iexplain, idan 

icreate) iterhadap ihasil ibelajar isiswa 

ipada imateri isistem ipencernaan 

imanusia idi ikelas iV iUPTD iSD iNegeri i6 

iKutablang. iHal iini itercermin idari 

iperbedaan iantara inilai irata-rata ipost 

itest ikelas ieksperimen isebesar i92,69 

idan ikelas ikontrol isebesar i58,21, iserta 

idiperkuat ioleh ihasil iuji iindependent 

isample it-test iyang imenunjukkan inilai 

isignifikansi isebesar i0,001 i< i0,05. iHasil 

ipenelitian iini imenegaskan ibahwa 

ipenerapan imodel iRADEC i(read, 

ianswer, idiscuss, iexplain, idan icreate) 

itidak ihanya imeningkatkan inilai isiswa, 

itetapi imampu imendorong iketerlibatan 

iaktif isiswa idalam ipembelajaran 

imelalui ilangkah-langkahnya iyang 

iterstruktur, imulai idari imembangun 

ibudaya imembaca isecara imandiri 

ihingga imembuat iproduk isebagai 

ibentuk idari ipemahaman iyang imereka 

iperoleh. iPenelitian iini itidak ihanya 

imenjawab iproblematika irendahnya 

ihasil ibelajar iIPAS idi isekolah idasar, 

itetapi ijuga imenguatkan igagasan 

ibahwa ipemilihan imodel ipembelajaran 

iyang itepat imampu imenentukan 

ikualitas idan ihasil ipembelajaran. 

Meskipun idemikian, ipenelitian iini 

imasih imemiliki iketerbatasan, iyaitu 

ihanya idilakukan idi isatu isekolah 

idengan isampel iterbatas i27 isiswa, 

isehingga igeneralisasi iperlu idilakukan 

idengan icermat. iOleh ikarena iitu, 

ipeneliti iselanjutnya idisarankan iuntuk 

imemperluas iruang ilingkup ipenelitian 

ke berbagai jenjang kelas dan jenis 

sekolah yang berbeda dan meneliti 

penerapan model RADEC pada 

pelajaran atau materi lain di luar 

materi IPAS.  
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